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Melakukan Evaluasi Dan 
Membuat Laporan Penerapan 
SMK3 Dan Pedoman Teknis K3 

Konstruksi

SAESARIO M.S. INDRAWAN, ST. CSE. ACPE

Evaluasi SMK3 Konstruksi

• Untuk memastikan efektivitas SMK3 Konstruksi yang dijalankan, maka
harus ada monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaannya

• Evaluasi sistem manajemen dikenal dengan istilah “AUDIT”
• Pada pekerjaan konstruksi, Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) wajib

melakukan audit sebagai bentuk pengawasan terhadap pelaksanaan
RK3K (RKK)  Pasal 16 huruf g – Permen PUPR no. 05/PRT/M/2014

• Penyedia jasa yang memiliki / melaksanakan sistem manajemen
keselamatan kerja wajib melakukan internal audit
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Pengertian Audit

Evaluasi



27/09/2019

3

Pengertian Internal Audit

Pemeriksaaan yang dilakukan oleh bagian Audit Internal di 
Badan Usaha terhadap laporan kegiatan keselamatan dan 
kesehatan kerja dalam pelaksanaan proyek  untuk membuktikan 
komitmen, kekonsistenan dan keberlanjutan (kontinyuitas) 
penerapan sistem manajemen keselamatan  dan kesehatan kerja
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Tujuan Internal Audit

Untuk membantu menajemen Badan Usaha dalam melaksanakan
tanggung jawabnya terhadap penerapan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja dengan melakukan analisa, 
penilaian, saran dan komentar mengenai kegiatan yang 
diperiksanya.

Penerapan Program Audit

• Komunikasi program ke pihak terkait
• Koordinasi dan jadual audit
• Menetapkan dan memelihara proses untuk evaluasi auditor
• Memastikan seleksi tim audit
• Menyediakan sumber daya untuk tim audit 
• Memastikan pelaksanaan audit
• Memastikan pengendalian rekaman
• Meninjau dan mengesahkan laporan audit
• Mendistribusikan kepada pihak terkait
• Memastikan tindak lanjut audit 
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Langkah – langkah Audit

Assigning an 
audit team



27/09/2019

7

Hal hal yang harus diperhatikan Internal Auditor

1. Menelaah dan menilai kebaikan dan/atau penyimpangan penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dan pengendalian
operasionalnya

2. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, prosedur dan rencana K3 yang 
telah ditetapkan

3. Memastikan seberapa jauh penerapan rencana K3 dilaksanakan,
dipertanggungjawabkan dan dipelihara.

4. Memastikan pengelolaan data dapat dipercaya
5. Menilai mutu pekerjaan tiap bagian yang telah memenuhi standar K3 

yang telah ditetapkan
6. Menyarankan perbaikan operasional dalam rangka meningkatkan efisiensi

dan efektifitas

Bagaimana membentuk Tim Audit Internal yang 
efektif ?

a. Auditor Internal harus memiliki kedudukan yang independen dalam
organisasi Badan Usahamemiliki mandat dari Top Management

b. Tim Audit Internal harus mempunyai Job Description yang jelas dan 
independen

c. Tim Audit Internal harus mempunyai Manual atau Prosedur Audit Internal
d. Harus ada dukungan dari Top Manajemen
e. Tim Audit Internal harus memiliki orang orang yang profesional, capable, 

bersikap obyektif, mempunyai integritas dan loyalitas yang tinggi
f. Tim Audit Internal harus mampu bekerja sama dengan para pekerja untuk 

mendapatkan hasil audit yang efektif
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Penyebab terjadinya penyimpangan

• Kelemahan pengawasan
• Adanya conflict of interest dari pejabat di Badan Usaha
• Badan Usaha tidak memiliki kebijaksanaan yang jelas dan tertulis
• Tidak tegasnya sangsi yang diberlakukan
• Terlalu beratnya target yang ditentukan Top Manajemen
• Bonus ditentukan berdasarkan performance tanpa disertai

pengawasan
• Ambisi yang besar dari orang-orang tertentu
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Saran untuk mencegah penyimpangan
• Tingkatkan pengawasan dalam Badan Usaha
• Seleksi pegawai secara ketat
• Tingkatkan kehandalan Tim Audit Internal
• Memberikan imbalan yang memadai untuk semua pegawai
• Melakukan rotasi pegawai dan cuti wajib
• Melakukan pembinaan rohani
• Memberikan sangsi yang tegas
• Tumbuhkan iklim keterbukaan di Badan Usaha
• Manajemen harus memberi contoh yang baik
• Buat kebijakan tertulis yang jelas

Temuan Audit dan Laporan Audit Internal

• Temuan Major (Major deficiency findings)
• Kelemahan upaya Badan Usaha yang mengakibatkan hambatan bagi

organisasi untuk mencapai sasaran K3 yang ditetapkan

• Temuan Minor (Minor deficiency findings)
• Kelemahan upaya Badan Usaha, walaupun tidak menghambat

pencapaian sasaran K3 tapi bila tidak diperbaiki dapat merugikan
perusahaan
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Kriteria Temuan Audit Internal yang dilaporkan

• Cukup significant
• Didukung oleh fakta
• Objective
• Relevan dan masuk akal
Temuan yang dilaporkan harus mencakup
• Criteria, ukuran atau standar yang harus diikuti
• Statement of condition, bagaimana kenyataan / kondisi yang 

terjadi di Badan Usaha
• Effect, akibat dari kenyataan yang terjadi di Badan Usaha ( baik

positif maupun negatif )
• Cause, penyebab terjadinya kondisi tidak sesuai
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Statement of Findings
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Rekomendasi Temuan Audit Internal

Rekomendasi yang efektif harus memenuhi prinsip
1.Komprehensif
2.Spesifik
3.Disusun yang baik
4.Mudah dijalankan
5.Beralasan

Laporan Audit Internal

• Semua hasil temuan audit internal mengenai penerapan sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja harus dilaporkan
pada manajemen untuk dilakukan perbaikan dari manajemen

• Auditor Intern harus menyampaikan laporan secara:
• Objective
• Clear (jelas)
• Concise (padat)
• Constructive (membangun)
• Timely (tepat waktu)
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Tindak lanjut temuan audit
• Auditor menyerahkan hasil temuan (CAR) yang telah disetujui bersama

dengan auditee
• Auditee menentukan akar penyebab (root cause) dari CAR yang diterbitkan

dalam waktu yang telah disepakati
• Auditee membuat rencana penanganan (corrective action) terhadap CAR 

berdasarkan analisis akar penyebab (root cause analysis) dan menyerahkan
kepada Auditor untuk direview dalam waktu yang telah disepakati

• Auditor mereview dan bila perlu memberikan rekomendasi atas rencana
penanganan

• Auditee melaksanakan rencana penanganan yang telah disetujui bersama
• Auditor mereview hasil rencana penanganan, bila sudah berhasil maka CAR 

tersebut dinyatakan selesai (closed) 
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PT. ABC No. Dok : ABC-F-SDM-04-02 

FORM MR Tgl. Berlaku ::  11//55//22001122  

JADWAL AUDIT INTERNAL 
No. Revisi : 00 

Halaman : 1 dari 1 

            
JADWAL INTERNAL AUDIT  

  

Lead Auditor :  

Anggota Team  :  

Standard : SMK3 PP 50   

 

Tujuan Internal Audit : Untuk menjamin sistem manajemen diterapkan dan dilaksanakan 
sesuai dengan persyaratan atau standard yang berlaku  

 

Tanggal  Jam  Auditor Area  / Department / Proses/Unit  

 

 

 

    

 

Catatan  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

PT. AMBC No. Dok : ABC-F-SDM-04-03 

FORM MR Tgl. Berlaku : 1/5/2012 

CHECKLIST  AUDIT INTERNAL 
No. Revisi : 00 

Halaman : 1dari1 

 
Tanggal Audit:12 Maret  2015  Auditor :SU  

Bagian Yang Diaudit:K3  NamaPenanggungJawab: 

 

Budi 

ITEM-ITEM AUDIT YA 
TDK 

NCR NO. 
m M K 

SistemIjinKerja 
Bagaimanakan proses IjinKerja ?,apakah proses ijinkerjasesuaidengan 
SOP ataucatatanijinkerja , mohontunjukancatatanijinkerja (cekSOP, 
catatanijinkerja) 

 m    

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 



 
 
    
 
 

PT. ABC No. Dok : ABC-F-MR-04-05 

FORM MR Tgl. Berlaku : 1/5/2012 

LAPORAN KETIDAKSESUAIAN AUDIT 
INTERNAL 

No. Revisi : 00 

Halaman : 1 dari 1 

 

 
 DOKUMEN TERKENDALI SC  

 

 

 :  

 

 

                                   LAPORAN KETIDAKSESUAIAN 
 

Tanggal : 12 Maret 2015  Laporan No. : 001/MR/2015 

Departemen : K3 Auditor : SU 

Lokasi Temuan :  Kantor Pusat 

Penjelasan Ketidaksesuaian Kriteria 

 

P2K3 

Sudah tersedia Pengesahan P2K3 dari Dinas Nakertrans Kota Surabaya, namun 

Sekretaris P2K3 yang ditunjuk tidak mempunya AHli K3 Umum sertifikasi Kemenaker 

RI, yang tersedia hanya   Ahli K3 Konstruksi  sertifikasi LPJK 

 

 

 

 

 

1.4.3 

 

Auditor ________________________ 

 

Auditee _________________________  

Penilaian :  Major  Minor   

Tindakan Perbaikan/Pencegahan : PJ 
Tanggal 

Penyelesaian 
 

 

Dilaksanakan pelatihan Ahli K3 Umum sertifikasi Kemenaker RI pada PJK3  

 

 

 

 

 

 

DN 

 

 

12 May 15 

Tinjauan Ulang Tindakan Perbaikan/Pencegahan : 

 

  Tindakan perbaikan/pencegahan telah dilakukan dan efektif 

 Tindakan perbaikan/pencegahan belum dilakukan dan atau tidak efektif, dan perlu dibuatkan laporan NCR 

SMK3 baru No. …………… 

 

 

      Wakil Manajemen, 

 

 

 

 

         (                            ) 

 

 



 
 
    
 
 

PT. ABC No. Dok : ABC-F-MR-04-06 

FORM MR Tgl. Berlaku : 1/5/2012 

LAPORAN  AUDIT INTERNAL 
No. Revisi : 00 

Halaman : 1 dari 1 

 

            

 

 

1. 

 

Departemen / Bagian yang diaudit :  

 

2

. 

Tanggal audit :                                          

 

3. Temuan Ketidaksesuaian :   

 

 

 

 

 

4. Temuan observasi :  

 

 

 

 

 

  5. Rekomendasi tindakan awal yang dilakukan atas ketidaksesuaian / 

observasi :  

 

 

 

 

5. Kesimpulan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
____________________________ 

Auditee  MR  

    

Leader Tim Audit  Direktur Utama  

 
Catatan: 

 

Jika tidak mencukup, harap menggunakan halaman tambahan  

  


